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PENGARUH PENAMBAHAN SP 430D TERHADAP 

KUAT TEKAN BETON K 350 MENGGUNAKAN PASIR PUTIH 

AIR BATU SEBAGAI AGREGAT HALUS

MIMIEN MINARNIE 
03033110144

Ir. H. Imron Fikri Astira, MS
NIP. 131472645

ABSTRAK
Secara umum beton merupakan salah satu bagian dari konstruksi sipil yang

sering digunakan banyak orang karena memiliki beberapa keistimewaan. Selain bahan dasar 

beton yang mudah diperoleh, keistimewaan beton yang lain adalah dapat dicor (dibentuk) 

sesuai kebutuhan, mempunyai kuat tekan yang tinggi, awet serta tahan terhadap api dan 

perubahan cuaca. Pemeliharaan beton pun sederhana dan dapat digunakan untuk konstruksi 

ringan maupun konstruksi berat.

Untuk mendapatkan beton yang baik dengan mutu yang optimal serta ekonomis, 

diperlukan perencanaan beton berupa Desain Campuran Beton (Job Mix Formula). Campuran 

beton direncanakan seekonomis mungkin dengan komposisi bahan yang tepat sehingga mudah 

dalam pengerjaan dan mutu beton yang didapat sesuai dengan perencanaan.

Untuk beton yang menggunakan pasir putih air batu kuat tekan beton rata-rata 

sebesar 468,155 kg/cm2 untuk 28 hari, sedangkan beton dengan pasir putih air batu (dengan SP 

1,5 %) kuat tekan beton rata-rata sebesar 598,030 kg/cm2 umur 28 hari, dan beton dengan SP 2 

% kuat tekan beton rata-rata sebesar 610,112 kg/cm2 umur 28 hari.

Dari hasil penelitian di laboratorium didapatkan kenaikan kuat tekan rata-rata yang 

terus meningkat. Kuat tekan beton akibat penambahan SP sebanyak 1,5 % akan menyebabkan 

kuat tekan meningkat hingga 27,74 % dan apabila dilakukan perhitungan JMF maka 

diperlukan semen sebanyak 525,641 kg tetapi pemakaian semen dalam jumlah ini dapat 

dihemat sampai 25,64 % karena penambahan SP sebanyak 1,5 % dan menghasilkan beton 

dengan mutu K 450. Penambahan SP sebanyak 2,0 % akan menyebabkan kuat tekan 

meningkat hingga 30,32 % dan apabila dilakukan perhitungan JMF maka diperlukan 

sebanyak 569,444 kg, tetapi pemakaian semen dalam jumlah ini dapat dihemat sampai 36,11 

% karena penambahan SP sebanyak 2,0 % dan menghasilkan mutu beton K 500.

semen
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Secara umum beton merupakan salah satu bagian dari konstruksi sipil yang 

sering digunakan banyak orang karena memiliki beberapa keistimewaan. Selain bahan 

dasar beton yang mudah diperoleh, keistimewaan beton yang lain adalah dapat dicor 

(dibentuk) sesuai kebutuhan, mempunyai kuat tekan yang tinggi, awet serta tahan 

terhadap api dan perubahan cuaca. Pemeliharaan beton pun sederhana dan dapat 

digunakan untuk konstruksi ringan maupun konstruksi berat.
Untuk mendapatkan beton yang baik dengan mutu yang optimal serta 

ekonomis, diperlukan perencanaan beton berupa Desain Campuran Beton (Job Mix 

Formula). Campuran beton direncanakan seekonomis mungkin dengan komposisi bahan 

yang tepat sehingga mudah dalam pengerjaan dan mutu beton yang didapat sesuai 

dengan perencanaan.

Seperti yang diketahui, agregat merupakan bahan pengisi pada beton sebanyak 

70% -75% dari volume beton [1]. Oleh karena itu, gradasi dan jenis agregat tentu saja 

akan mempengaruhi mutu beton. Untuk itu, penulis mengambil penelitian beton dengan 

agregat halus berupa Pasir Putih Air Batu (Dari daerah Pangkalan Balai MUBA 

Sumatera Selatan) sebagai agregat halus. Mutu beton juga dapat dipengaruhi oleh 

komposisi material pembentuknya dan perawatan yang dilakukan pada beton, serta 

adanya bahan tambah pada beton. Dalam hal ini, untuk meningkatkan mutu beton 

penulis menambahkan Super Plasticizer (SP) 430D pada beton, yakni bahan tambah 

beton (admixture) berbentuk cair. Sehingga dapat dilihat perbedaan kuat tekan beton 

yang menggunakan pasir putih air batu (tanpa SP) dengan beton pasir putih air batu 

(memakai tambahan SP 430D).

1



1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam Tugas Akhir ini antara lain membuat 

Desain Campuran Beton (Mix Design) Mutu K-200 dan mengetahui perbandingan kuat 

tekan beton yang didapat dari beton mutu K-200 dengan agregat halus Pasir Putih Air 

Batu yang berasal dari Desa Air Batu daerah Pangkalan Balai MUBA Sumatera Selatan 

dengan beton K-200 dengan penambahan SP 430D sebanyak 0,7% dan 1,0%. Batu 

pecah yang akan dipakai adalah batu pecah yang berasal dari Lahat. Air yang digunakan 

adalah air dengan pH normal yaitu 7. Selain itu, semen yang pakai adalah Semen 

Portland Type I yaitu Semen Baturaja. Bahan tambah beton (admixture) yang digunakan 

adalah SP 430D. Umur beton direncanakan 7, 14, 21 dan 28 hari dengan benda uji 

berbentuk kubus dengan ukuran 15 cm x 15 cm x 15 cm.

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan Tugas Akhir ini antara lain untuk :

1. Mendapatkan Perencanaan Campuran Beton sehingga menghasilkan beton yang 

berkualitas

2. Mendapatkan perbandingan kuat tekan beton K-200 dengan agregat halus pasir putih 

air batu (tanpa SP 43 0D) dengan beton K-200 yang ditambahkan SP 43 0D sebanyak 

0,7% dan 1,0%.

3. Mendapatkan persentase kenaikan kuat tekan beton akibat penambahan SP

4. Mendapatkan persentase efisiensi pemakaian semen karena penggunaan SP

1.4 Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian dan pengujian langsung di 

Laboratorium. Penelitian dan pengerjaaan beton ini menggunakan Metode SK SNI 1990. 

Sampel beton berbentuk kubus dengan ukuran 15 cm x 15 cm x 15 cm sebanyak 36 

sampel. Untuk satu umur beton dibuat 3 sampel. Serta pengujian kuat tekan beton setiap 

umur 7, 14, 21 dan 28 hari.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Dalam Tugas Akhir ini, penulis melakukan penelitian dan percobaan di 

Laboratorium Beton. Penelitian meliputi pemeriksaan bahan-bahan pencampur beton, 

perencanaan Desain Campuran dengan metode SK SN1 1990 dan pengujian kuat tekan 

beton setiap umur beton 7, 14, 21 dan 28 hari.
Benda uji berupa kubus dengan ukuran 15 cm x 15 cm x 15 cm dengan 

perawatan dan dilakukan perbandingan kuat tekan antara beton K-350 (tanpa SP) dengan 

beton K-350 dengan penambahan SP 430D sebanyak 1,5% dan 2%.

1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan Tugas akhir ini terdiri dari lima bab, yaitu :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan, 

metodologi penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan tentang beton, bahan dasar pembentuk beton serta bahan 

tambah Super Plasticizer 430D.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menerangkan tentang perencanaan campuran beton, serta 

pelaksanaan penelitian di Laboratorium yang meliputi tata cara pengujian 

material dan pengujian kuat tekan beton.

BAB IV HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN
I

Bab ini berisi pembahasan hasil pengujian material dan hasil 
kuat tekan beton

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.

pengujian
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